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ABSTRACT

The study aims to identify problems in broiler house and evaluate design to increase productivity of broiler. The 
study was done from May – Juni 2015 at broiler house at Rejo Binangun, Kecamatan Raman Utara, East Lampung. 
Parameter observed and measured is: (1) the condition house in the study locations, including material house and 
size dimensions house; ( 2 ) environment parameter, includring to scatter temperature and RH, and distribution 
wind speed around the house; ( 3 ) comfort house parameter, including position broiler and mortality broiler; 
( 4 ) ergonomic parameter; ( 5 ) evaluation design house. The result shown that design of broiler house was 
currently  good, but need to repair on the floor and the stair. Broiler house performance was good, seen from 
broiler growth that reached standard weight, and mortality rates at 4 %  or 60 broiler.
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ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi masalah-masalah yang ada pada kandang ayam broiler danmengevaluasi desain kandang yang ada untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler. Penelitian dilakukandengan cara pengamatan dan pengukuran pada Mei - Juni 2015 di kandang ayam broiler Desa Rejo Binangun,Kecamatan Raman Utara, Lampung Timur. Parameter yang diamati dan diukur adalah: (1) kondisi kandang dilokasi penelitian, meliputi material kandang dan ukuran dimensi kandang; (2) parameter lingkungan, meliputisebaran suhu , RH, dan distribusi kecepatan angin di sekitar kandang; (3) parameter kenyamanan kandang bagiayam, meliputi tingkat sebaran ayam dan tingkat kematian ayam; (4) parameter ergonomika; (5) evaluasidesain kandang. Hasil pengukuran dan pengamatan menunjukkan bahwa: Desain kandang ayam broiler yang adasaat ini sudah baik, namun perlu dilakukan perbaikan pada lantai dan tangga kandang. Kinerja kandang sudahbaik, hal ini terlihat dari pertumbuhan ayam yang sudah mencapai standar bobot dan tingkat kematian ayammencapai 4% atau 60 ekor.
Kata kunci : Desain Kandang, Evaluasi Desain, Ayam Broiler
I. PENDAHULUANAyam broiler merupakan salah satu peluangbisnis yang menjanjikan dan telah menjadipilihan dalam bisnis ternak unggas. Kelebihandari bisnis ayam broiler adalah masa panen yangcukup singkat, yaitu lebih kurang  40 hari. Selainitu pemasaran daging ayam broiler cukup mudahkarena masyarakat sangat gemar mengkonsumsidaging ayam.

Menurut Murtidjo (1992) dalam Zulfanita(2011), bahwa ayam broiler adalah istilah untukmenyebutkan strain ayam hasil budidayateknologi yang memiliki karakteristik ekonomisdengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagaipenghasil daging, konversi pakan irit, siapdipotong pada usia relatif muda, sertamenghasilkan kualitas daging berserat lunak.
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Evaluasi Desain Kandang Ayam.... (Nadzir, Ahmad T dan Agus H)Menurut Tarmudji (2004) dalam Rahmadani(2009), bahwa keunggulan karakteristik ayambroiler menandakan bahwa ayam broilermerupakan strain unggul yang berasal daridaerah subtropis dan produktivitasnya tidakdapat disamakan bila dipelihara di daerah tropis.Faktor lingkungan, genetik dan manajemenpemeliharaan menjadi penghambat dalampencapaian produksi, kemudian untuk mencapaipertumbuhan yang optimal usaha yangdiperlukan diantaranya dengan pemberianmakanan yang bergizi tinggi, perbaikanmanajemen dengan pemberian temperaturlingkungan pemeliharaan yang optimal.Desain kandang yang kurang sesuai dengansyarat-syarat teknis kandang yang baik akanmenimbulkan berbagai masalah, baik pada ayammaupun pada pekerja. Masalah-masalah yangterjadi pada ayam seperti ayam kedinginanataupun kepanasan, kaki ayam terjepit di lantaikandang, sayap ayam terjepit di lantai kandang,dan ayam kurang sehat karena sensitif terhadapvirus. Selain itu, masalah yang terjadi padapekerja yaitu terhambatnya mobilitas pekerjakarena konstruksi kandang kurang kuat danpekerja lebih cepat lelah ketika mengangkatpakan ayam  karena panggung kandang terlalutinggi.Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasimasalah-masalah yang ada pada kandang ayambroiler dan selanjutnya melakukan evaluasidesain agar dapat meningkatkan produktivitasayam broiler.
Tangga kandang yang optimalKoefisien kemiringan tangga dapat dihitungdengan persamaan :         z =Dimana: z = koefisien kemiringan tangga; y =tinggi tangga (cm); x = panjang tangga (cm)Menurut Frick (2000), berdasarkankemiringannya, tangga dibedakan atas :1. Lantai miring, 6o – 20o dengan koefisienkemiringan 0,1 – 0,362. Tangga landai, 20o – 24o dengan koefisienkemiringan 0,36 – 0,443. Tangga biasa, 24o – 45o dengan koefisienkemiringan 0,44 – 1,0

4. Tangga curam, tangga hemat, 45o – 75o dengankoefisien kemiringan 1,0 – 3,75. Tangga naik, tangga tingkat, 75o – 90o dengankoefisien kemiringan > 3,7Untuk anak tangga, ukuran yang ideal adalahlebar 25cm-30cm, dan tinggi tiap anak tangga15-18cm.
Sebaran AyamPengamatan terhadap tingkat sebaran ayamdilakukan sesuai dengan syarat-syarat Social
Welfare ayam menurut Murni (2009), yaitu :a. Umur 1 hari -1 minggu = 40-50 ekor DOC (DayOld Chicken) /m2b. Umur 7 hari- 2 minggu= 20-25 ekor ayam/ m2c. Umur 2 minggu 8-12 ekor ayam/ m2.
II. METODOLOGI PENELITIANPenelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampaiJuni 2015 di kandang ayam broiler Desa RejoBinangun, Kecamatan Raman Utara, LampungTimur. Alat yang digunakan pada penelitian iniadalah kandang ayam broiler milik Bapak Jaelanidi Desa Rejo Binangun, termometer, higrometer,penggaris, Software Winsurfer, Software AutoCAD, kamera, meteran , dan alat tulis. Bahan yangdigunakan pada penelitian ini adalah ayambroiler, pekerja kandang, tali raffia, benang, danbola styrofoam.Penelitian dilakukan dengan cara pengamatandan pengukuran yang dilakukan secara langsungdi kandang ayam broiler Desa Rejo Binangun,Kecamatan Raman Utara, Lampung Timur.Adapun parameter yang diamati dan diukuradalah :(1)   Kondisi kandang di lokasi penelitian, yangmeliputi pengamatan terhadap materialkandang dan pengukuran dimensi kandangyang selanjutnya digambarkan di Auto CAD.Material kandang yang diamati adalah atapkandang, dinding kandang, lantai kandang,dan tangga kandang.(2)  Parameter lingkungan, yang meliputisebaran suhu serta RH dan kecepatan angindi sekitar kandang. Pengukuran suhudilakukan dengan cara pemetaan kandang,yaitu dengan membagi kandang menjadibeberapa plot kemudian hasilnyadigambarkan menggunakan aplikasi

Winsurfer. Pembagian ini menggunakan tali
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raffia (tali plastik) yang diikat di bagian ataskandang dengan ukuran plot 3,1 m x 2,75m.Pengukuran suhu dilakukan di setiap plotyang berbeda pada siang pukul 13.00 WIB danpukul 21.00 WIB. Skema pemetaan plotpengukuran sebaran suhu dapat dilihat padaGambar 1.A 1 B 1 C 1 D 1 E 1 F 1 G 1 H 1 J 1A 2 B 2 C 2 D 2 E 2 F 2 G 2 H 2 J 2
1

Pengukuran sebaran suhu dilakukan pada duafase pertumbuhan ayam, yaitu fase starter danfase pembesaran. Fase starter yaitu ayam broilerberusia 1 - 13 hari, sedangkan fase pembesaranyaitu ayam berusia 14 - 35 hari.Kecepatan angin diukur menggunakan carasederhana yaitu dengan menggantung bolaStyrofoam pada sisi kandang. Panjang benangpenggantung bola Styrofoam yaitu 70 cm. Ketikaangin bertiup, simpangan tali diukurmenggunakan penggaris. Kecepatan angin (v)dihitung menggunakan penurunan persamaanasas Bernoulli sehingga didapatkan persamaansebagai berikut :
Dimana:v   = Kecepatan angin (m/s);m  = massa bola styrofoam (kg);g   = Percepatan gravitasi (9,8 m/s);x    = simpangan tali (m);l     = panjang  tali (m);r    =  Jari-jari bola styrofoam (m); = kerapatan udara (kg/m3).(3)   Parameter kenyamanan kandang bagi ayam,meliputi tingkat sebaran ayam dan tingkatkematian ayam. Pengamatan ini dilakukandengan membuat petak-petak pengamatandengan ukuran 1 m2  di lokasi tempatberkumpulnya ayam. Petak pengamatan difotolalu jumlah ayam yang berada dalam satu petakpengamatan dihitung melalui gambar foto.(4)  Evaluasi desain kandang. Evaluasi desainkandang dilakukan untuk menentukan apakah

Keterangan : Lokasi pengukuran suhu tepat di tengah  plot
Gambar 1.  Skema pemetaan kandang (tampakatas)



perlu dilakukan modifikasi desain kandang yangsudah ada saat ini.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Kandang di Lokasi Penelitian3.1.1 Material KandangKandang ayam broiler milik Bapak Jaelanidibangun di sekitar pekarangan kebun karetdengan arah Timur ke Barat, hal ini bertujuanagar kandang dapat terkena cahaya mataharidengan baik. Bahan yang digunakan adalah kayugelam gelondongan dengan diameter 10 - 15 cm.Pada bagian bawah kandang, ditambahkanpondasi umpak agar tiang kandang tidaklangsung terkena tanah sehingga akan lebihtahan lama. Pondasi umpak yang digunakanadalah dengan ketinggian 50 cm.Atap kandang menggunakan anyaman daunsadeng atau sejenis anyaman daun kelapa. Atapdaun sadeng lebih dingin dan sejuk dibandingkandengan atap berbahan logam. Penggunaan atapdari daun sadeng ini bertujuan agar ayam didalam kandang tidak panas dan tetap sejuk.Dinding kandang terdiri dari dua lapisan, yaitulapisan bagian dalam menggunakan wareng(jaring berwarna hitam dengan lubang-lubangkecil) dan lapisan luar menggunakan terpal.Dinding wareng dipasang dengan ketinggian 100cm dari lantai kandang. Dinding terpal dipasangdari dasar lantai hingga atap, terpal dapat digulungagar pertukaran udara dari dalam kandang ke luarmaupun sebaliknya dapat terjadi dengan lancar.Konstruksi lantai kandang berpengaruh terhadapkeberhasilan ayam broiler. Bagi ayam, lantaikandang yang kurang baik akan menjadipenyebab kematian ayam. Sedangkan bagipekerja kandang, konstruksi kandang yangkurang baik akan menghambat mobilitas pekerjaketika bekerja di dalam kandang.Lantai kandang yang ada saat ini dibuat denganmenggunakan bilah-bilah bambu yang sudahdibelah dengan lebar sekitar 1,5 – 2,5 cm. Bilah-bilah bambu disusun dengan jarak masing-masing bilah sekitar 2 cm.Pada fase starter, lantai kandang dimodifikasimenggunakan lapisan sekam agar kaki ayam
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Evaluasi Desain Kandang Ayam.... (Nadzir, Ahmad T dan Agus H)tidak masuk ke celah-celah lantai dan juga dapatmenahan kehilangan panas. Selain itu, sekam jugadapat menyerap kotoran ayam yang cair dan airminum ayam yang tumpah dengan baik. MenurutMuharlien dan Rachmawati (2011), kandangyang lantainya diberi alas (litter) yang berfungsiuntuk menyerap air , agar lantai kandang tidakbasah oleh kotoran ayam, karena itu bahan yangdigunakan untuk litter harus mempunyai sifatmudah menyerap air, tidak berdebu dan tidakbasah.Kondisi tangga kandang yang ada saat ini adalahy= 195 cm; x= 160 cm; maka z = 1,2. Nilaikoefisien kemiringan tangga 1,2 tergolongtangga curam atau tangga hemat dengan sudut
kemiringa 45o – 75o . Hal ini menunjukkan bahwatangga yang ada saat ini belum sesuai dengan sudutideal kemiringan tangga.

Gambar 2. (a). Detail Ukuran Kandang tampak Depan (cm); (b). Detail Ukuran Kandang TampakSamping (cm)3.1.2 Ukuran KandangPanjang keseluruhan kandang adalah 27,9 m,lebar kandang adalah 5,5 m, dan tinggi totalkeseluruhan kandang dari tanah hingga atapadalah 6,35 m. Kandang ayam broiler ini mampumenampung ayam sebanyak 1500 ekor.a. Fase StarterUntuk menciptakan lingkungan yang nyamanbagi ayam broiler pada fase starter ini dilakukanpenyekatan kandang dengan ukuran 6,2 m x 5,5m. Penyekatan ini bertujuan untukmempermudah kontrol suhu denganmenambahkan satu buah heater (pemanas) yangdipasang pada bagian atas kandang.

Lantai di dalam sekat ini juga dimodifikasisedemikian rupa agar ayam nyaman dan kakiayam tidak masuk ke dalam celah-celah lantai.Modifikasi yang dilakukan denganmembentangkan plastik tipis pada lantai,selanjutnya ditaburi sekam padi hinggaketebalan 4 - 6 cm. Setelah taburan sekam padimerata, ditambahkan bentangan koran hinggasemua sekam padi tertutup. Lapisan koran iniditurunkan atau dibuang ketika ayam berusia 4hari. Pada usia 13 hari, lapisan sekam padiditurunkan melalui celah-celah lantai. Penurunansekam padi dilakukan dengan cara menariklapisan plastik yang berada di bawah danmenyingkirkannya. Setelah itu sekam padi yangsudah bercampur dengan kotoran ayam akanjatuh ke tanah melalui celah-celah lantai. Selainmodifikasi pada lantai, modifikasi juga dilakukanpada bagian atas kandang dengan

membentangkan plastik tipis sebagai plafon didalam sekat. Penambahan plafon plastik inibertujuan agar dapat meningkatkan suhu didalam sekat.b. Fase PembesaranPada fase pembesaran ini, sekat kandang sudahdibuka sehingga seluruh kandang sudahdigunakan. Ayam harus beradaptasi denganlingkungan baru yaitu lingkungan kandang yangsebenarnya. Ayam sudah tidak diberikanpemanas tambahan atau heater dimatikan.Lapisan sekam dan plastik pada lantai kandangsudah diturunkan. Terpal penyekat juga sudahdibuka dan seluruh bagian kandang sudah
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digunakan. Ketika sekat dibuka, ayam akanlangsung menyebar ke seluruh bagian kandangdan menyesuaikan dengan kondisi lantaikandang yang sudah tidak mengunakan lapisantambahan.
3.2  Parameter LingkunganParameter lingkungan kandang meliputi :3.2.1 Sebaran Suhu dan RH di dalam Kandang1. Fase starterPada fase starter ini, ditambahkan heater untukmenciptakan lingkungan yang nyaman bagiayam broiler. Heater menggunakan bahan bakargas yang dapat dikontrol besar atau kecilnyapanas yang dikeluarkan melalui regulator gas.Ketika ayam berusia 1-4 hari, heater dinyalakan24 jam. Pada usia 5-9 hari, Heater dinyalakanhanya pada pukul 18.00 - 06.00, dan pada sianghari ketika ayam merasa kedinginan sepertipada saat turun hujan. Pada usia 10-13 hari,
heater hanya dinyalakan ketika ayam merasadingin.

Tabel 1. Suhu Ideal Ayam Broiler sesuai dengan Usia
U m u r(M inggu ) H asil P engu ku ran d id alam  sekat K ond isi L ingku nganK and ang Id eal *) Su huStand arK and ang**)T  (oC ) R H  (% ) T  (oC ) R H  (% ) T  (oC )1 3 5 – 3 1 6 7 – 7 0 3 2 – 3 0 6 0 – 7 0 3 4 – 3 22 3 2 – 2 9 6 7 – 7 0 3 0 – 2 8 6 0 – 7 0 3 4 – 3 2

1 Keterangan: *)  ISA Brown Manual Guide (2009)         **) PT Farmadika Sejahtera Indonesia dalam Dahlan dan Hud (2011)

Suhu ideal ayam broiler pada usia 1-2 minggumenurut ISA Brown Mnagement Guide adalah32 – 28 oC, sedangkan menurut PT FarmadikaSejahtera Indonesia adalah 34 – 32 oC.  Hasil

pengukuran didapatkan suhu tertinggi adalah 35oC dan suhu terendah adalah 29 oC. RH ideal bagiayam broiler adalah 60-70%. Berdasarkan hasilpengukuran yang telah dilakukan, pada masing-masing petak di dalam sekat memiliki nilai RHyang sama pada waktu pengukuran yang sama.Gambar 3 adalah sebaran suhu di dalam sekatyang digambarkan menggunakan windows
winsurfer.Suhu di petak A1 dan A2 cenderung lebih tinggidibandingkan dengan petak B1 dan B2, hal inidipengaruhi oleh penempatan heater di dalamsekat yang cenderung lebih menghadap ke petakA1 dan A2.Modifikasi sekat fase starter ini coba dilakukanagar suhu di dalam sekat dapat merata sehinggaakan lebih efektif dan efisien. Modifikasi yangdilakukan yaitu dengan mengubah bentuk sekatmenjadi oval, dengan menambahkan plat sengpada setiap sudut sekat sehingga sudut sekattertutup oleh plat seng. Hal ini bertujuan agarayam tidak berkumpul di sudut sekat. Ketikaayam berkumpul di sudut sekat, ayam akan tidurterus-menerus dan pola makan ayam akanterganggu. Selain itu, posisi penempatan heater

Gambar 3. Pola Sebaran Suhu di dalam Sekat Fase Starter
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Evaluasi Desain Kandang Ayam.... (Nadzir, Ahmad T dan Agus H)diperbaiki agar lebih seimbang berada di tengahatau tidak cenderung mengarah pada salah satusisi tertentu.Uji coba modiikasi ini telah dilakukan dandidapatkan hasil yang lebih baik daripadasebelumnya. Suhu di dalam  sekat lebih meratadan lebih cepat meningkat dengan bantuan platseng sehingga lebih efisien delam penggunaanbahan bakar untuk menyalakan heater.3. Fase PembesaranKondisi Lingkungan pada fase pembesaran inidapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan suhu idealayam broiler menurut ISA Brown ManagementGuide (2009), pada usia 3 – 5  minggu suhutertinggi ayam broiler adalah  28 oC dan suhuterendah adalah 22 oC. Namun suhu tersebutmerupakan suhu Standar Internasional sehinggakurang sesuai dengan suhu di Indonesia yangmemiliki suhu lebih tinggi. Menurut PTFarmadika Sejahtera Indonesia, suhu standarbagi ayam broiler usia 3 – 5 minggu adalah 34 –28 oC. Kisaran suhu tersebut lebih cocok dengankondisi lingkungan di Indonesia.Tabel 2. Suhu Kandang Ayam pada Usia 3 – 5 Minggu
U m u r(M inggu ) H asil P engu ku ran d id alam K and ang K o nd isi L ingku nganK and ang Id eal *) Stand ar Su huK and ang **)T  (oC ) R H  (% ) T  (oC ) R H  (% ) T  (oC )3 3 0 – 2 7 6 7 – 7 0 2 8 – 2 5 6 0 – 7 0 3 4 – 3 04 2 9 – 2 6 6 8 – 7 0 2 5 – 2 4 6 0 – 7 0 3 2 – 2 85 2 9 – 2 7 6 5 – 6 9 2 4 – 2 2 6 0 – 7 0 3 2 – 2 8

1 Keterangan: *)  ISA Brown Management Guide (2009)        **) PT Farmadika Sejahtera Indonesia dalam Dahlan dan Hud (2011)

Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan suhumencapai 30 oC dan suhu terendah 27 oC. Kisaransuhu tersebut hampir sama dengan standar suhuPT Farmadika Sejahtera Indonesia, namun suhupengukuran di kandang cenderung lebih rendah.Pada usia ayam 15 hari, hujan turun pada pukul08.30 WIB, suhu di dalam kandang menjadi 27oC. Pada usia tersebut, bulu ayam belum terlalubanyak sehingga ayam kedinginan danberkumpul untuk saling menghangatkan. Padasiang hari pukul 12.05 WIB  suhu di dalamkandang meningkat menjadi 30 oC. Suhu 30 oCpada usia 15 hari merupakan suhu ideal bagiayam, namun perubahan suhu yang terjadi dalamwaktu yang cukup singkat berpengaruhterhadap perilaku ayam. Ayam mengalami streskarena perubahan suhu tersebut. Pada saatseperti ini, ayam menyebar secara merata sertaparuh ayam terbuka cukup lebar tetapi tidak maumakan dan minum. Ketika ayam sudah tidakmampu bertahan ayam akan mati. Kematianayam yang terjadi pada saat mengalami stres inimencapai 9 ekor ayam pada saat yang hampirbersamaan.  Pola sebaran suhu pada usia15 haridapat dilihat pada Gambar 4.

(a)

(b)Gambar 4. (a) Sebaran Suhu Saat Turun Hujan; (b) Sebaran Suhu Setelah Terjadi Perubahan Suhu.
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Pengukuran suhu juga dilakukan di dalam dan diluar kandang, hal ini untuk mengetahui Gradienpindah panas pada dinding kandang. Data hasilpengukuran suhu di luar dan di dalam kandangdapat dilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Data Hasil Pengukuran Suhu di Dalamdan di Luar Kandang
Waktu
(WIB)

Suhu Dalam Suhu Luar
Kandang  (°C) Kandang  (°C)06.00 28 2712.00 30 3018.00 30 2924.00 28 27

1 Berdasarkan hasil pengukuran, terlihat bahwadinding kandang berpengaruh terhadap suhu didalam dan di luar kandang. Dinding kandangdibuka atau digulung pada pukul 07.00 – 17.00WIB dan setelah itu dinding ditutup secarasempurna (rapat). Ketika dinding dibuka (sianghari), tidak terjadi perbedaan suhu antara di luardan di dalam kandang. Sedangkan pada saatmalam hari ketika dinding ditutup secarasempurna (rapat), terjadi perbedaan suhu 10Cantara di dalam dan di luar kandang.2.2.2 Kecepatan Angin di Sekitar KandangBerdasarkan hasil perhitungan, didapatkankecepatan angin tertinngi yaitu 1,47 m/s dankecepatan angin terendah yaitu 0,60 m/s. Hal inidipengaruhi oleh banyaknya pohon tinggi disekitar kandang. Pohon-pohon tersebut dapat

berperan sebagai pemecah angin sehinggakecepatan angin menuju kandang menjadisemakin kecil.
3.3 Parameter Kenyamanan Kandang3.3.1 Tingkat sebaran ayamAyam broiler sangat sensitif terhadap suhulingkungan, terutama suhu di dalam kandang.Perilaku ayam akan menyesuaikan dengankondisi suhu di dalam kandang, ketika suhurendah ayam merasa dingin dan akan berkumpulpada suatu posisi untuk saling menghangatkansatu sama lain. Begitupun juga ketika suhu tinggiayam akan menyebar saling berjauhan denganyang lain agar tidak saling memanaskan.Sebaran ayam berkaitan dengan kapasitaskandang serta kepadatan kandang. Populasi yangterlalu padat menyebabkan ayam akan stresssehingga menurunkan produksi, selain itu jugaakan berpengaruh pada efisien penggunaanpakan. Sedangkan populasi yang terlalu kecilakan menyebabkan kandang kurang efisien danakan berpengaruh pada pertumbuhan bobotbadannya yang kurang optimal karena ayambanyak bergerak atau jalan-jalan.

Tabel 4. Sebaran Ayam Sesuai dengan Usia
Usia

Ayam

Sebaran
KeteranganPengukuran

(Ekor/m²)
Standar

(Ekor/m2)*)1 Hari 62 40 –50 Tidak Sesuai4 Hari 57 40 – 50 Tidak Sesuai7 Hari 49 40 – 50 Sesuai10 Hari 36 20 – 25 Tidak Sesuai13 Hari 29 20 – 25 Tidak Sesuai15 Hari 17 20 – 25 Sesuai18 Hari 14 8 – 12 Tidak Sesuai21 Hari 9 8 – 12 Sesuai24 Hari 10 8 – 12 Sesuai27 Hari 9 8 – 12 Sesuai31 Hari 9 8 – 12 Sesuai35 Hari 8 8 – 12 Sesuai
1Keterangan: *) Murni (2009)

Pada saat ayam mau menyebar, hal itumenunjukkan bahwa ayam merasa nyaman danayam akan makan dan minum dengan normal.Ketika pola makan dan minum ayam tidakterganggu, hal itu akan berdampak positif
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Evaluasi Desain Kandang Ayam.... (Nadzir, Ahmad T dan Agus H)terhadap pertumbuhan ayam dan bobot ayamakan semakin bertambah sehingga ketika ayamdipanen akan didapatkan hasil yangmenguntungkan. Menurut Abidin (2002) dalamSusanti dkk (2013), faktor yang mempengaruhipertambahan berat badan adalah konsumsiransum. Secara umum penambahan berat badanakan dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransumyang dimakan dan kandungan nutrisi yangterdapat dalam ransum tersebut. MenurutWidodo (2009) dalam Faiq dkk (2013), bahwakonsumsi pakan juga dipengaruhi olehtemperatur lingkungan, kesehatan ayam,perkandangan, wadah pakan, kandungan zatmakanan dalam pakan dan stress yang terjadipada ternak unggas tersebut.

Tabel 5. Bobot Ayam Broiler berdasarkan Jenis Kelamin.Usia Ayam(Minggu) Bobot Pengukuran (g) Bobot Standar (g) *)Jantan Betina Jantan Betina1 189 178 152 1442 385 355 376 3443 935 876 686 6174 1750 1500 1085 9655 2369 2050 1576 1344
1 Keterangan : *) NRC (1994) dalam Sugiarto ( 2008).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa ayambroiler mempunyai pertumbuhan yang normalkarena sudah melampaui standar bobot ayambroiler. Seperti pada pembahasan di atas,kenyamanan ayam berpengaruh terhadap polamakan ayam dan akan berdampak pada

Usia Ayam (Hari) Jumlah Ayam Mati (Ekor)1 34 47 610 513 415 918 621 524 327 631 535 4Jumlah 60
1

Bedasarkan Tabel 6, terlihat bahwa jumlahkematian ayam adalah 60 ekor atau 4 % darijumlah populasi sebanyak 1500 ekor. Persentasekematian ayam broiler berdasarkan usia danpenyebab kematiannya dapat dilihat padaGambar 5 dan Gambar 6.

pertumbuhan ayam. Pada fase starter ayammasih sering berkumpul untukmenghangatkan diri dan kurang makan, tetapipada fase pembesaran ayam mampuberadaptasi sehingga ayam mampu tumbuhdengan baik dan bobot ayam semakinmeningkat. Bobot rata-rata ayam adalah 1,8kg/ekor, sehingga bobot keseluruhan hasilpanen adalah 2592 kg.3.3.2 Tingkat Kematian AyamKematian ayam yang terjadi di kandang ayamdisebabkan oleh virus yang menyerangkekebalan ayam, suhu lingkungan, dankonstruksi lantai yang kurang baik.

Tabel 6. Data Kematian Ayam Broiler
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Gambar 5. Persentase Kematian Ayam Berdasarkan Usia

Gambar 6. Persentase Kematian Ayam Broiler Berdasarkan Penyebab Kematian
3.4 Evaluasi Desain KandangBerdasarkan hasil pengukuran dan pengamatanyang telah dilakukan di kandang ayam broilerDesa Rejo Binangun milik Bapak Jaelani, desainyang perlu dilakukan modifikasi yaitu :3.4.1 Ukuran KandangMenurut Murni (2009), kandang ayam broilerdi daerah iklim tropis dibuat dengan ketinggiandari lantai hingga atap teratas sekitar 6-7 meter,dan dari lantai hingga atap terendah sekitar 3,5hingga 4 meter. Untuk kandang yang dibuatdengan sistem panggung, maka tinggi kandangakan lebih tinggi sekitar 1 hingga 1,5 meter. Lebarkandang bisa menyesuaikan kebutuhan, namunagar tidak terlalu sumpek setidaknya dibuatdengan lebar minimal 6 meter dan maksimal 8meter. Sedangkan panjang kandang, bisamenyesuaikan lahan yang tersedia.Kandang yang dibuat dengan sistem panggung,tinggi kandang menyesuaikan dengan bahanbaku yang digunakan untuk membuat kandang.Kandang panggung yang dibuat menggunakansemen atau cor, tinggi kandang dapat disesuaikandengan desain yang diinginkan. Namun kandang

panggung yang dibuat menggunakan bahankayu gelam, tinggi kandang menyesuaikandengan panjang kayu gelam yang ada karenatiang kandang tidak kuat jika menggunakan kayuyang disambung. Panjang kayu gelam rata-rataadalah 4 m.Kandang ayam broiler sistem panggung diIndonesia biasanya dibuat dengan ketinggianlantai panggung dari tanah adalah 2 – 2,5 m.Ketinggian tersebut menyesuaikan dengan tinggirata-rata orang Indonesia yang kurang dari 2 m.Selain itu, ketinggian lantai kandang dari tanahjuga akan berpengaruh terhadap ayam yang adadi dalam kandang. Apabila terlalu rendah, uap darikotoran ayam akan terhirup kembali oleh ayamsehingga akan berdampak terhadap kesehatanayam.Kandang yang ada saat ini dibuat dengan sistempanggung menggunakan bahan kayu gelam,tinggi lantai panggung kandang dari tanah 2,5 m.Hal ini bertujuan agar tidak menghambatmobilitas pekerja ketika membersihkan kandangdan memikul beban melalui bawah kandang.
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Evaluasi Desain Kandang Ayam.... (Nadzir, Ahmad T dan Agus H)3.4.2 Sebaran Suhu dan RHKandang untuk fase starter harus dapatmengkondisikan ayam agar ayam tidakberkumpul pada sudut-sudut kandang karenaberpengaruh terhadap pola makan ayam. Padafase starter perlu dilakukan modifikasi sepertiyang telah di uji coba, yaitu denganmenambahkan plat seng pada sudut sekatsehingga sekat menjadi berbentuk oval sepertiterlihat pada Gambar 7. Hal ini bertujuan agarayam tidak berkumpul di sudut sekat. Ketikaayam berkumpul di sudut sekat, ayam akan tidurterus-menerus dan pola makan ayam akanterganggu. Penambahan plat seng dapatmembantu menaikkan suhu di dalam sekatsehingga lebih efisien dalam penggunaan bahanbakar untuk menyalakan heater. Selain itupenempatan heater juga perlu diperbaiki agartidak cenderung menghadap pada salah satu sisi

(a)    (b)Gambar 7. (a) Sekat Saat ini; (b)  Modifikasi Sekat yang Disarankan

3.4.3 Lantai KandangLantai kandang perlu diperbaiki karena lantaikandang yang ada saat ini memiliki jarak antarbilah terlalu lebar sehingga berbahaya terhadapayam. Perbaikan lantai dapat dilakukan denganmerapatkan jarak antar bilah bambu penyusunlantai yang sebelumnya bejarak 2 cm menjadi 1cm seperti pada Gambar 8.

tertentu sehingga sebaran suhu di dalam sekatakan merata.Pada fase pembesaran perlu ditambahkan coolersederhana untuk membantu menurunkan suhupada saat terjadi suhu ekstrim. Penambahan
cooler ini diharapkan dapat membantu menekanjumlah kematian ayam yang disebabkan olehsuhu ekstrim. Cooler dapat menggunakan kipasblower yang ditambahkan dengan semprotan airdi depan kipas sehingga air menjadi kabut.

                 (a)                                                                                (b)Gambar 8. (a) Lantai Kandang saat in; (b) Lantai Kandang yang Disarankan
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3.4.4 Tangga KandangTangga kandang yang ada saat ini tergolongtangga curam yaitu dengan koefisien kemiringantangga 1,3 dengan kemiringan 45o – 75o. Lebaranak tangga saat ini adalah 15 cm dan jarak antaranak tangga adalah 30 cm. Perlu dilakukanperbaikan pada tangga agar sesuai dengan sudutkemiringan tangga yang ideal. Nilai x tangga saatini adalah 1,95 m dan  y adalah 1,6 m. Perbaikandilakukan dengan mengubah nilai x menjadi 2,1m dan y menjadi 2,5 m sehingga didapatkankoefisien kemiringan tangga 0,84 dan tergolongtangga biasa dengan sudut kemiringan tangga 24o- 45o. Selain itu perbaikan juga perlu dilakukanpada ukuran lebar anak tangga dan jarak antaranak tangga agar sesuai dengan ukuran tanggaideal yaitu lebar anak tangga adalah 25cm-30 cm,dan tinggi tiap anak tangga 15-18 cm.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 KesimpulanKesimpulan penelitian ini adalah:1. Ukuran kandang yang ada saat ini sudahmemenuhi standar ukuran kandang ayambroiler, namun perlu dilakukan perbaikanpada lantai dan tangga kandang.2.  Kinerja kandang ayam broiler sudah sesuaidenga standar kandang, terlihat dari populasisebaran ayam, suhu dan RH, kematian ayambroiler yang masih dalam batas toleransikematian ayam, pertumbuhan ayam yangbaik, dan bobot akhir ayam sudah mencapaistandar bobot.
4.2 SaranUntuk mengoptimalkan produktivitas ayambroiler, maka perlu dilakukan perbaikan yaitu :1. Modifikasi sekat pada fase starter sertapenambahan cooler pada fase pembesaranuntuk menciptakan lingkungan mikro didalam kandang yang nyaman sehingga ayamdapat tumbuh dengan optimal danmengurangi tingkat kematian ayam.2. Tangga kandang diperbaiki agar tidak terlalucuram dan sesuai dengan sudut kemiringantangga yang ideal.
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